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Abstrak: Penyakit Corona Virus yang sekarang menyebar menjadi pandemi di
seluruh dunia. Usaha pencegahan seperti penggunaan masker muka adalah menjadi
keniscayaan. Penggunaan masker muka memberikan impak pada pengurangan
kasus penyebaran dan kematian akibat penyakit Corona Virus terutama apabila
dipakai secara meluas di masyarakat. Tetapi diantara isu yang muncul apabila
pemakaian masker muka terutama yang plastik dan disposable adalah isu limbah
plastik yang sulit terurai pada alam sekitar, sakit kepala atau migrain pada tenaga
kesehatan, isu kerusakan kulit wajah karena tekanan masker muka, penyakit kronis
yang timbul akibat penumpukan kadar karbondioksida di tubuh dan isu manfaat
masker muka pada anak-anak. Perlu ada penelitian lebih lanjut mengenai berbagai
isu yang berkembang setelah pemakaian masker muka secara meluas baik yang
positif maupun negatif.

Kata kunci: Efektif, efek samping, masker muka, Corona Virus, penyebaran.

Abstract: Corona Virus disease has now spread to become a pandemic worldwide.
Prevention efforts such as the use of facemasks are a necessity. The use of facemask
has an impact on reducing the spread and death cases due to the Corona Virus
disease, especially if it is widely used in the community. Among the issues that arise
due to the widespread use of facemasks are chronic diseases that arise due to the
accumulation of carbon dioxide levels in the body, headaches or migraines in
medical personnel, issues of facial skin damage due to facial pressure, the issue of
plastic waste that is difficult to decompose in the environment due to the use of
facemasks, especially disposable plastics and the issue of facemask benefits in
children. There needs to be further research into the various issues that have
developed after the widespread use of facemasks, both positive and negative.
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PENDAHULUAN

Sebelum ini WHO
merekomendasikan agar seseorang
menggunakan masker muka apabila
ia  memiliki  gejala  masalah
pernafasan atau jika mereka menjaga
orang lain yang mempunyai gejala
tersebut. Atau jika orang yang dengan
gejala hendak keluar rumah. Atau
mereka yang lemah seperti lansia atau
yang memiliki masalah kesehatan.
Berbagai isu mula berkembang
seiring semakin banyaknya
rekomendasi agar makser muka
dipakai secara meluas. Diantaranya
adalah masalah seperti apakah masker
muka dapat dipergunakan kembali
adalah menjadi satu keperluan,
perlunya simpanan/stok masker muka
yang mencukupi apabila terjadinya
pandemi COVID 19 ini.!

Penggunaan masker adalah sangat
bermanfaat apalagi bagi seseorang
yang sedang berpergian. Membawa
masker yang lebih untuk penjagaan
sekiranya masker yang dipakai kotor
atau rusak. Hal ini dapat membantu
seseorang terlindungi dari terkena
sebaran penyakit virus COVID 19
pernafasan.’

melalui saluran

Penggunaan masker bagi masyarakat
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adalah ibarat pengendara motor yang
berhati-hati mengendari
kendaraannya di jalan sehingga
penjalan kaki yang berada di pinggir
jalan selamat berjalan atau seperti
pengguna seatbelt bagi pengendara
mobil. Menggunakan masker adalah
membantu orang yang kurang daya
tahan tubuhnya sehingga bisa
terhindar dari penyebaran COVID
19.3

Sebuah penelitian menemukan
bahwa penggunaan masker muka
dalam rumah tangga kurang efektif
dalam mengendalikan penyebaran
virus. Namun, ketika pandemi parah
sedang berlangsung, penggunaan
masker muka di rumah akan
memungkinkan penurunan penularan
virus.* Bahwa penggunaan masker
adalah  penting terutama pada
masyarakat  luas.  Karena itu
pemerintah setempat lebih proaktif
untuk  mengarahkan  masyarakat
menggunakan masker di tempat
umum. Bagaimanapun kajian ini
menyarankan perlu adanya kajian
lebih lanjut sejauhmana potensi
resiko  penggunaan masker ini
dibanding manfaatnya.’ Karena itu

penulis merasa perlu untuk membuat
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pencarian mengenai  sejauhmana
fungsi penggunaan masker secara
meluas ini sehingga hal ini bisa
menjadi bahan acuan kedepan bagi

membuat keputusan yang lebih tepat.

METODE

Tulisan ini merupakan kajian
literature yang mengambil dari
beberapa sumber artikel yang
terpercaya mengenai masker muka
dan COVID 19. Sumber untuk
melakukan tinjauan literatur ini
meliputi studi pencarian sistematis
database terkomputerisasi (PubMed,
BMC, Cochrain review, Google
cendekia) dalam berbentuk jurnal
penelitian dan artikel review tahun
2020. Penulis mengambil tema
penting dari setiap tulisan dan
menggabungkan kepada masing-
masing tema sesuai fokus penting
yang ada pada artikel tersebut
sehingga penulis dapat membuat
kesimpulan tema besar mengenai
manfaat dan resiko pemakaian
masker muka pada masa pandemi

COVID 19.
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HASIL

Banyak jenis masker, seperti
masker N95, masker bedah atau
masker kain. Masker bedah adalah
baik sekiranya dipakai secara tepat
mengikuti garis lekuk bagian wajah.
Masker kain adalah usaha
pencegahan yang paling terakhir
dipakai apabila masker NO95 atau
masker bedah tidak dijumpai.’
Masker muka dapat digunakan
apabila dilakukan sterilisasi.
Pemanasan atau penguapan perlu
berhati-hati karena dapat merusak
fungsi face mask itu sendiri. Masker
bedah yang telah dipakai dan kontak
dengan pasien COVID 19 tidak
dianjurkan untuk dipakai kembali.’

Pada penelitian dengan meta
anilisis didapatkan bahwa transmisi
COVID 19 adalah sedikit pada orang
yang menjaga jarak satu meter
berbanding yang tidak. Hal ini
menjadi lebih efektif lagi dengan
penggunaan facemask. Penggunaan
face mask ini menurunkan tingkat
penyebaran semakin rendah.
Penggunaan N95 semakin rendah
transmisi berbanding masker bedah
atau masker kain. Penggunaan

pelindung mata semakin menurunkan
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tingkat transmisi. Penelitian ini
menyarankan agar menjaga jarak 1
meter, penggunaan masker secara
tepat dan alat pelindung mata perlu
dilakukan dan  disarankan ke
masyarakat luas. Penelitian yang
lebih luas perlu dilakukan.

Banyak masyarakat
menggunakan masker tapi kurang
mengetahui cara pakai yang benar.
Karena itu pemerintah setempat yang
menganjurkan untuk menggunakan
masker juga perlu untuk mengedukasi
bagaimana penggunaan masker yang
benar.” Penggunaan masker dengan
tambahan pendidikan kesehatan dan
penjagaan  kesehatan diri dan
lingkungan dapat membantu

menurunkan sebaran  penyakit
COVID 19. Walau bagaimanapun hal
ini bisa dilakukan pada daerah yang
denga resiko rendah. Berbeda degan
daerah yang memupunyai tingkat
sebaran manusia ke manusia yang
tinggi, sebaran tetap terjadi juga.
Tentu perlu kajian lebih lanjut
sejauhmana  tingkat  efektifnya
penggunaan masker sehingga dapat
mengurangi keraguan akan

penggunaannya. '’
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PEMBAHASAN
Masker muka dan penurunan
kasus COVID 19

Penggunaan masker muka bagi
masyarakat umum bagi mencegah

penyebaran COVID 19 adalah masih

kontroversi, walaupun begitu
semakin banyak yang
merekomendasikan untuk

penggunaan masker muka secara
masif. Walaupun hanya pemakaian
masker muka, tetapi ia berdampak
luas terhadap pengurangan
penyebaran COVID 19 di
masyarakat. Masker muka juga
membantu menghambat penyebaran
terutama pada orang yang tidak
bergejala. Pemakaian masker secara
meluas dapat mengurangkan proyeksi
kematian dalam dua bulan wabah
COVID 19. Walaupun jenis masker
muka yang lemah tetapi hal ini dapat
sangat  bermanfaat. Kajian ini
menyarankan agar pemakaian masker
secara  meluas  disertai  usaha
pencegahan yang lain seperrti jaga
jarak secara meluas di seluruh
negara.!! Penggunaan masker secara

meluas dapat mengurangi penyebaran

COVID 19 serta mengurangi kadar
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rawatan di Rumah sakit serta puncak
kematian di Amerika Serikat.'?
Penggunaan masker bagi
masyarakat luas amat berpengaruh
pada penyebaran pandemi COVID
19. Dengan semakin banyak orang
yang memakai maker maka kadar
penyebaran  semakin  menurun.'
Bahwa pengunaan masker adalah
amat penting untuk dilakukan.
Penelitian yang dilakukan antara
sebelum dan sesudah pemberlakukan
wajib menggunakan masker di tempat
umum di Kota Washington DC
didapatkan bahwa terjadi penurunan
angka pertumbuhan infeksi COVID
19. Hasil penelitian ini menyarankan
agar masker muka dipakai apabila
seseorang berada di tempat umum.'
Penelitian ini mendapati bahwa
penggunaan face mask adalah yang
paling efektif dalam mengurangi
tersebarnya virus COVID 19 terutama
pada daerah yang banyak kasus.
Walaubagamanapun ini tetap
dilakukan dengan menjaga jarak, dan
pencarian kasus. Penggunaan masker
kain yang ada di masyarakat juga
dapat membantu dan cukup efektif
selain peraturan lain yang perlu ada di

masyarakat.!'
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Masker bedah adalah efektif
untuk dipakai. Penggunaan masker
kain  masih  belum  diketahui
efektifnya berbanding masker yang

lain.'®

Penggunaan masker bagi
petugas kesehatan dan bukan petugas
kesehatan dapat mengurangkan angka
penurunan infeksi sebanyak 80% dan
47%. Efek perlindungan masker ini
terhadap penyebaran infeksi adalah
lebih efektif di negara Asia daripada

negara Barat.!?

Pada kajian 1ni
didapatkan bahwa  pertumbuhan
bakteri pada masker N95 adalah 2,8%
berbanding masker kesehatan lain
yaitu 5,3%. Masker n95 secara
signifikan mampu mengurangi kadar
penyebaran infeksi. Kajian ini

merekomendasikan untuk

menggunakan masker N95 pada

petugas kesehatan.! WHO
merekomendasikan, petugas
kesehatan yang langsung

berhubungan dengan pasien COVID
19 adalah harus dengan alat
pelindung diri yang lengkap bukan
hanya masker muka N95.'
Isu akibat penggunaan masker
yang massif di masyarakat

Kajian ini mendapati bahwa

penggunaan masker di dalam rumah
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tangga adalah kurang efektif dalam
mengkontrol ~ penyebaran  virus.
Walaupun begitu ketika pandemi
yang berat penggunaan masker di
dalam  rumah  tangga  adalah

memungkinkan pengurangan

penyebaran virus.?°

Penggunaan masker muka tidak
dianjurkan dalam waktu yang lama
atau sepanjang waktu. Selama tidak
ada kontak dengan orang lain maka
penggunaan masker muka pada saat
olahraga adalah tidak dianjurkan
terutama pada aktivitas yang intensif.
Apabila  tempat yang  padat
keramaian, perlu memakai masker
muka dan mencari tempat istirahat
yang lebih aman yang jauh dari orang

lain.?°

Penggunaan masker pada
seseorang yang sehat berolahraga
adalah lebih menimbulkan resiko
kesehatan, peredaran darah dan
sistem i1mun. Olahraga dengan
menggunakan masker dapat
mengurangi oksigen dan
meningkatkan tahap karbondioksida.
Keadaan hypercapnic hypoxia dapat
menyebabkan keaadaan asam yang
justru merangsang timbulnya
penyakit  kronis. Kajian  ini

menganjurkan menjaga jarak ketika
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berolahraga berbanding
menggunakan masker.?!

Penelitian ini mendapatkan
bahwa efek samping penggunaan
masker pada tenaga medis adalah
meningkatnya kasus sakit kepala atau
migrain seiring dengan meningkatnya
kadar karbondioksida yang
dihirupnya. Apabila tenaga medis
tersebut mempunyai riwayat sakit
kepala atau migrain maka akan
semakin mudah untuk
berkemungkinan terjadinya sakit
kepala atau migrain.?? Satu dari tiga
petugas kesehatan melaporkan bahwa
penggunaan masker muka adalah
berhubungan dengan terjadinya sakit
kepala. Lebih dari setengah petugas
kesehatan ini menggunakan obat
analgesik untuk mengobati sakit
kepalanya. Bahwa dengan
peningkatan 4 jam pemakaian masker
NO5 sebagai prediktor sakit kepala
pada petugas kesehatan. Penelitian ini
menganjurkan  agar  mengurangi
waktu penggunaan masker N95.%3

Efek samping dari penggunaan
makser muka adalah kerusakan kulit
akibat tekanan masker muka yang
terlalu lama ke kulit wajah. Hal ini

menyebabkan para tenaga kesehatan
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cenderung untuk memegang wajah
mereka setelah membuka masker
muka. Sehingga pencegahan melalui
tangan ke muka adalah menjadi satu
isu juga.?

Sebelum ini ada program untuk
menggunakan cukup satu plastik
untuk membeli di pasar. Hal ini untuk
mengurangi kadar limbah plastik
yang cukup mengganggu kelestarian
alam. Pada masa ini justru kita
diminta untuk memakai masker
dalam rangka menghadapi pandemic
COVID 19. Hal ini berkemungkinan
akan menyebabkan limbah plastik
juga meningkat. Tentu penanganan
limbah plastik dari masker muka ini
perlu menjadi bahan pemikiran

selanjutnya.?

Bahan mikroplastik
yang berasal dari masker muka dapat
menyebabkan polusi alam sekitar
sehingga justru malah mengganggu
proses rantai makanan dan menjadi
penyakit kronik yang lain. Karena itu
bahan yang bisa di proses secara alam
dan tidak merusak lingkungan adalah
amat diperlukan.?®

Penggunaan masker pada anak
juga menjadi suatu isu. Sejauhmana

manfaat nya berbanding masalah

yang ada. Perlu penelitian lebih
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lanjut terutama penggunaan masker
muka pada anak di lingkungan yang
berpendapatan

rendah.?’

menengah dan

KESIMPULAN

Penggunaan masker muka secara
meluas dalam masyarakat adalah
sangat dianjurkan. Banyak hal yang
positif hasil dari penggunaan masker
ini. Walaupun begitu isu yang muncul
perlu menjadi bahan perhatian dan
pencegahan lebih lanjut. Perlu adanya
penelitian ~ sejauhmana isu  ini
berkembang dan bagaimana solusi

yang terbaik bagi menanganinya.
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